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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis
pengaruh kinerja ESG (Environmental, Social, Governance) perusahaan tercatat di
Indonesia terhadap nilai perusahaan masa datang. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa kinerja ESG (Environmental,
Social, Governance) perusahaan tercatat di Indonesia yang diukur menggunakan
ESG Score berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan masa datang.
Hal ini sesuai dengan teori stakeholder dan teori resource based view yang
menyatakan bahwa perusahaan wajib melaksanakan tanggung jawab kepada para
pemangku kepentingan demi terciptanya manajemen kerbelanjutan pada
perusahaan sehingga dapat menghasilkan pengembalian yang maksimal kepada
para stakeholder. Selain itu, dijelaskan bahwa pada jangka panjang investasi
meminimalisir risiko perusahaan, sehingga dapat meningkatkan reputasi dan nilai
perusahaan, dan menciptakan keuntungan dalam jangka panjang serta mengurangi
risiko operasional melalui penciptaaan sumber daya tidak berwujud dan volatilitas

yang lebih rendah dalam harga saham serta nilai perusahaan.

5.2 Implikasi Penelitian
Penelitian ini berimplikasi pada kinerja ESG (Environmental, Social,
Governance) terhadap nilai perusahaan masa datang (jangka panjang). Melalui
penelitian ini diharapkan bisa mewariskan manfaat bagi perusahaan, investor dan
pemerintah. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi bahan untuk merancang

dan mengembangkan perusahaan menjadi lebih baik dan memiliki persiapan yang
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matang dalam pengelolaan bisnis jangka panjang. Untuk investor diharapkan dapat
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam menentukan keputusan
berinvestasi pada suatu perusahaan dengan memperhatikan secara detail bagaimana
kondisi perusahaan selain dari aspek keuangan jangka pendek yang nantinya akan
berpengaruh terhadap perkembangan bisnis jangka panjang. Dan bagi pemerintah,
dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menekankan dan memperkuat peraturan
ataupun kebijakan — kebijakan mengenai pengungkapan tanggung jawab
lingkungan dan sosial dengan memberikan sanksi yang tegas agar perusahaan sadar

akan pentingnya hal tersebut.

5.3 Keterbatasan dan Saran
Pada penelitian ini sampel yang digunakan tidak dikelompokkan
berdasarkan sektor industri tertentu dikarenakan terbatasnya jumlah data
perusahaan yang mendapat skor ESG dari database Revinitif Eikon. Diharapkan
kedepannya terdapat peningkatan yang signifikan dan dapat dilakukan penelitian
dengan mengelompokkan atau memilah berdasarkan sektor — sektor tertentu agar
dapat dilihat bagaimana perbedaan hasil dari setiap sektor dan bagaimana langkah

kedepan yang harus dipersiapkan oleh masing — masing perusahaan.
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